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Abstrac 

 

This journal is entitled the legal analysis of reading Surah al-Fatihah in prayer 

alone. Comparative Studies between the Opinions of Imam Hanafi and Imam Shafi'i. 

Junal is a comparative study to find out the differences of opinion between Imam Hanafi 

and Shafi'i on the law of reading Surah al-Fatihah in prayer alone. In carrying out the 

study, the author collects the arguments used by Imam Hanafi and Imam Shafi'i in 

determining the law of reading Surah al-Fatihah in prayer alone, then the author 

analyzes the arguments of both of them in terms of the science of ulumul hadith on the 

transmission of the hadith arguments which are the differences in their understanding, 

and analyzing the science of usul fiqh with the al-jam'u wa at-taufiq method in ta'arud al-

adilla. 

 

Kata Kunci; Ruling, on Reading, Surah, al-Fatihah, in Prayer Alone 

 

A. Pendahuluan 

Hukum membaca Surat al-Fatihah dalam shalat, para ulama berbeda pendapat. 

Mayoritas ulama, meliputi Imam Syafi‟i, Malik, dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat 

bahwa membaca al-Fatihah merupakan syarat sah shalat. Jika seseorang 

meninggalkannya, padahal ia mampu membacanya, shalatnya tidak sah. Sedangkan 

Imam Tsauri dan Abu Hanifah menyatakan keabsahan shalat tanpa bacaan al-Fatihah, 

tetapi kurang afdhal. Sebab menurut mereka, kewajibannya adalah membaca surat atau 

ayat al-Qur‟an; minimal tiga ayat pendek atau satu ayat panjang. Dikalangan ulama fiqh 

terjadi perbedaan pendapat dalam menempatkan hukum membaca al-Fatihah dalam 

shalat. 

اختلف العلماء فيما هو الز كن من القزأة فذهب علماوها الى ر كنيت قز أة ايت 

 1.والشافعى الى ركنيت الفاتحت
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Artinya: Berbeda pendapat ulama dalam menetapkan dalam bacaan shalat, ulama Hanafi 

berpendapat yang termasuk rukun dalam shalat adalah bacaan ayat, sedangkan Imam 

Syafi‟i adalah al-Fatihah. 

 

Dalam jurnal ini akan diuraikan analisis pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i 

tentang hokum membaca surat al-Fatihah dalam shalat dengan subtansi pembahasan 

hukum membaca surah al-Fatihah dalam shalat menurut Imam Hanafi dan dalil yang 

digunakan, hukum membaca surah al-Fatihah menurut Imam Syafi‟i dan dalil yang 

digunakan dan analisis pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i hukum membaca surah 

al-Fatihah dalam shalat. 

 

B. Hukum Membaca Surah al-Fatihah Menurut Imam Hanafi dan Dalil Dalil yang 

Digunakan 

Menurut Hanafi rukun shalat adalah ucapan dan perbuatan dalam shalat yang 

ditetapkan berdasarkan dalil yang qaht‟i, sedangkan wajib shalat ucapan dan perbuatan 

yang ditetapkan dengan dalil yang zanni. Apabila salah satu rukun shalat tertinggal maka 

batal shalatnya, apabila yang tertinggal itu wajib shalat maka shalatnya tetap sah, tetapi 

berdosa dan apabila diganti dengan sujud sahwi shalat tetap sah beserta makruh tahrim.
2
 

Menurut Hanafi rukun shalat ada enam, yaitu: 

مت كاهما: فسائض الصلاة طتت: كال الحفيت , والسجىد, والسهىع: واللس اءة, والليام, التحسٍ

3.واللػدة الاخيرة ملدز التشهد
 

Artinya: 

“Berkata Hanafi: fardhu shalat itu ada enam, yaitu: Takbiratul ihram, berdiri dengan 

tenang, membaca, ruku‟, sujud, duduk terakhir sekedar membaca tasyahud”. 

 

Sedangkan wajib shalat menurut Hanafi ada 10 macam, yaitu: 

كال لا صلاة لمً لم : كساءة الفاتحت للىله صلى الله غليه وطلم, افتاح الصلاة بلفظ الله اهبر

فلسأوا ما "لا ًيسخ كىله تػالى , لاهه خبر احد, وهرا غىدهم لىفى الىمال, ًلسأ بفاتحت الىتاب

ًجب كساءة الظىزة فى الس , وكساءة الظىزة بػد الفاتحت, (٢٠ : ٧٣: المصمل)" تيظس مً اللسأن

طم الاهف , تلدًم الفاتحت غلى اللساءة  والظىزة, هػتين الاولين مً الفسض غلى المرهب

مساغاة الترتيب فيما شسع مىسزامً الاهفال فى الصلاة وهى السجدة .  والجهت  فى السجىد

كساءة التشهد فى , اللػىد الاول فى صلاة جلاجيت او زباغيت, الاطمئىان فى الازوان, الثاهيت

4.اللػىدالاول 
 

Artinya: 



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 173 

“Memulai shalat dengan lafaz Allahu Akbar, membaca al-Fatihah, sesuai dengan hadis 

Nabi Muhammad SAW: Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah, 

huruf nafi tersebut menurut Hanafi adalah nafi mengurangi kesempurnaan, karena hadis 

tersebut tergolong ahad, khabar ahad tidak dapat menghapuskan perintah yang terdapat 

dalam al-Qur‟an surah al-Muzammil ayat 20: “Bacalah yang mudah dari al-Qur‟an”, 

membaca surah sesudah membaca al-Fatihah, membaca surah pada dua rakaat pertama, 

mendahulukan membaca al-Fatihah dari pada surah, menempelkan kening dan hidung di 

tempat sujud ketika sujud, memelihara tertib shalat mulai dari takbiratul ihram sampai 

selesai, melakukan setiap rukun dengan tenang, duduk tahiyat awal pada shalat 3 (tiga) 

raka‟at dan 4 (empat) raka‟at”, membaca tasyahud pada waktu duduk awal. 

 

Perbedaan ini didasarkan kepada hadis Nabi Muhammad SAW yang berasal dari 

Ubadah bin Samit yang berbunyi sebagai berikut : 

حدجىا الصهسي غً محمىد  بً السبيؼ غً :  حدجىا طفيان كال:  حدجىا غلى  بً غبد الله كال

ان الىبى صلى الله غليه وطلم كال لا صلاة لمً لم ًلسأ : غبادة بً الصامت زض ى الله غىه كال

 5(زواا الببازي )بفاتحت الىتاب 
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami „Ali bin Abdullah ia berkata: meriwayatkan kepada kami 

Syufyan ia berkata: meriwayatkan bagi kami Zuhri dari Mahmud bin Rabi‟ dari Ubadah 

bin Samit r.a ia berkata sesungguhnya Nabi Muhammad SAW berkata: tidak sah shalat 

bagi orang yang tidak membaca surah al-Fatihah”. {HR. Bukhari} 

 

Menurut Hanafi hadis ini adalah khabar ahad, sebagaimana perkataannya yang 

berbunyi sebagai berikut : 

ادة الىاحد الظنى غلى ما جبتت فس طيتت بالد ليل اللطعى فى اللس ان ولىً خبر  لا ًجىش الصٍ

فلال بى حىب كس اءة فلط اي ان الصلاة تصح بتر هها مؼ , لا فس طيتت, الىاحد وحب الػمل به

 6.الىس اهت التحس ًميت
Artinya: 

“Tidak boleh khabar wahid yang zanni mengalahkan atas apa yang ditetapkan menjadi 

rukun dengan dalil yang qaht‟i dalam al-Qur‟an, tetapi khabar wahid wajib mengamalkan 

tetapi tidak tergolong kepada rukun, mereka berkata: membaca al-Fatihah itu wajib saja, 

artinya shalat tetap sah beserta makruh tahrim meninggalkannya”. 

ادة غليه بببر الىاحد فان كيل لا وظلم اهه خبر واحد بل هى مشهىز : حىاب الشافعى. والصٍ

 7.تللته الامت باللبىل 
Artinya: 

“Dan menambahkan Hanafi dalil yang digunakan asy-Syafi‟i adalah khabar wahid, 

dijawab asy-Syafi‟i, maka sesungguhnya tidaklah dikatakan khabar wahid, bahkan hadis 

itu adalah masyhur, karena banyak orang yang menemukannya dan menerimanya. 

 

Menurut Hanafi yang menjadi rukun dalam shalat adalah ayat al-Qur‟an secara 

umum bukan al-Fatihah secara khusus, menurut pendapatnya boleh ayat mana saja yang 



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 174 

ingin dibaca dari al-Qur‟an.
8
 Menurut Hanafi minimal satu ayat dengan ukuran enam 

huruf, seumpama نظرثم.
9
 Sedangkan menurut ulama sahabat beliau Abu Yusuf dan 

Muhammad minimal 3 ayat yang pendek-pendek, dan satu ayat yang panjang.
10

 Dalil 

Imam Abu Hanifah mengatakan ayat al-Qur‟an sebagai rukun shalat, yaitu surah al-

Muzammil ayat 20 yang berbunyi sebagai berikut : 

... فاقزأوا ما تيسز من القزأن...
Artinya: 

“…..maka bacalah apa yang mudah dari ayat al-Qur‟an…” {Qs. al-Muzammil/73: 20} 
11

 

 

Selain itu, Imam Hanafi berdalil kepada hadis yang diriwayatkan Imam Muslim 

yang berbunyi sebagai berikut : 

طمػت غطء : حدجىا محمد بً غبد الله بً هميرحدجىا ابى اطامه غً حبيب ابً الشهيد كال

سة ان زطىل الله صلى الله غليه وطلم لا صلاة الا بلسأة  12.ًحدث غً ابى هسٍ
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Namir, meriwayatkan kepada 

kami Abu Usamah dari Habib ibn Syahid ia berkata: Aku mendengar Athok bercerita 

yang bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tidak sah shalat 

kecuali dengan membaca ayat al-Qur‟an. 

 

Pendapat beliau juga sejalan dengan hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 

yang berbunyi sebagai berikut : 

سة ان : اخبروى ًحيى ابً طليد غً غبيد الله كال: حدجىا مظدد كال حدجىا طليد الملبر ي ابيه غً ابى هسٍ

جم حاء فظلم غلى الىبى صلى الله غليه وطلم , الىبى صلى الله غليه وطلم دخل المسجد فدخل زحل فصلى

والري بػثك : فلال (جلاجا)ازحؼ فصلى فاهك لم ًصل : فلال, فسد الىبى صلى الله غليه وطلم غليه الظلام

جم ازهؼ , جم اكسأ ما تيظس مػك مً اللسأن, اذكمت الى الصلاة فىبر: باالحم فما احظً غيرا فػلمنى كال

جم , جم ازفؼ حتى تطمئن حالظا, جم اسجد حتى تطمئن طا حدا, جم ازفؼ حتى تػتدل كائما, حتى تطمئن زاهػا

 13(متفم غليه)جم افػل ذلك فى صلا تك ولها , اسجد حتى تطمئن طاحدا
Artinya: 

“Meriwayatkan Musaddad, berkata ia: menyampaikan kepadaku Yahya bin Saqid dari 

Abdullah berkata ia: meriwayatkan Bapaknya Saqid al-Muqbari dari Abu Hurairah: 

Bahwasanya Nabi Muhammad SAW masuk ke masjid, kemudian masuklah seorang laki-

laki shalat, setelah selesai shalat ia datang memberi salam kepada Nabi Muhammad 

SAW, maka Nabi menjawab salamnya, setelah itu Nabi berkata: kembalilah engkau 

shalat, sesungguhnya engkau belum shalat (tiga kali terjadi hal demikian). Karena hal 

tersebut laki-laki itu berkata: demi Tuhan yang telah membangkitkan Tuan sebenarnya, 

tidak dapat saya kerjakan selain apa yang telah saya laksanakan, maka ajarilah saya, 

berkata Nabi Muhammad SAW: apabila anda berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah, 

kemudian bacalah apa yang mudah bagi kamu dari al-Qur‟an, kemudian rukuklah, 

sehingga anda tetap dalam keadaan rukuk, kemudian angkatlah sehingga engkau berdiri, 
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kemudian sujudlah sehingga engkau dalam keadaan sujud, maka perbuatlah demikian 

pada setiap shalatmu. 

 

Menurut Imam Hanafi perintah membaca ayat al-Qur‟an dalam shalat yang termuat 

dalam surah al-Muzammil ayat 20 adalah perintah mutlak. Dalam surah al-Muzammil 

ayat 20 tidak ada kaitannya hukum al-Qur‟an rukun atau wajib, karena kata-kata فاقرأوا 

adalah fi‟il amar menyuruh baca ayat al-Qur‟an yang pendek pada shalat malam, karena 

umat tidak sanggup melebihi dari satu ruku‟ dalam shalat fardhu. Jadi ما تيسر من القر أن 

(yang mudah) maksudnya tidak terlalu panjang.
14

 

Kemudian pengulangan yang kedua adalah menjelaskan kepada Muhammad untuk 

tidak terlalu panjang ayat shalat malam karena diantara jama‟ah itu ada yang sakit, 

musafir, berjihad dijalan Allah SWT. Jadi jelas ayat ما تيسرفاقرأواالقر أنمن  yang diperjelas 

dalam sahih Muslim di atas adalah memendekkan ayat yang dibaca, agar mudah jamaah 

mengikutinya.
15

 Hadis dari Ubadah bin Samit itu adalah khabar wahid, dimana khabar 

wahid adalah zanni, dan hal-hal yang ditetapkan sebagai fardhu harus dengan dalil yang 

qaht‟i (dalilnya al-Qur‟an dan mutawatir). Dalam kitab Fathul Qadiir Imam Hanafi 

mengatakan : 

وخبرالىاحد ليع بلطعى لىىه ًىحب الػمل به, ان السهً لا ًثبت الا بدليل كطعى
16 

Artinya: 

“Sesungguhnya rukun tidak dapat ditetapkan kecuali dengan dalil yang qhat‟i, dan 

khabar wahid tidak termasuk qaht‟i akan tetapi wajib beramal dengannya” 

 

Meskipun demikian khabar wahid wajib mengamalkannya,
17

 dan perintah yang 

terkandung didalamnya bukan tergolong kepada fardhu. Jadi menurut mereka wajib 

membaca al-Fatihah, apabila ditinggalkan bisa diganti dengan sujud sahwi shalat tetap 

sah tapi hukumnya makruh tahrim.
18

 

وحىمه اطتحلاق الػلاب بترهه غمدا لىً لا , والىاحب غىد هم ما جيت بدليل فيه شبهت

لصم سجىد الظهى لىلص الصلاة  بترن الىاحب غمدا او طهىا ان لم , اتفظد الصلاة بترهه وٍ

هماهى الحىم فى ول صلاة ادًت مؼ هساهت ,  ًىىن فاطلا اجما,  وان لم ٌػدها.  ٌسجد الظهىله

م  19.التحسٍ
Artinya: 

“Wajib shalat menurut golongan Imam Hanafi apa yang ditetapkan dengan dalil yang 

zanni, dan berdosa bagi yang meninggalkannya dengan sengaja, tetapi shalat tidak batal 

dengan meninggalkan yang wajib, dan harus diganti dengan sujud sahwi, karena 

mengurangi kesempurnaan shalat dengan meninggalkan yang wajib dengan sengaja atau 

diganti dengan sujud sahwi, jika tidak diganti dengan sujud sahwi maka shalatnya tidak 
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dihitung, adalah dia orang fasik yang berdosa, sebagaimana hukum tiap-tiap shalat yang 

dikerjakannya beserta makruh tahrim apabila diganti dengan sujud sahwi.” 

 

Menurut Imam Hanafi dan ulama-ulama Hanafiyyah kedudukan membaca al-

Fatihah dalam shalat sendirian bukan termasuk rukun atau fardhu tetapi termasuk wajib, 

dan bukan syarat sahnya shalat. Hal ini mengingat, bahwa tuntutan membaca al-Fatihah 

didapati dari hadis Nabi yang zanni bukan dari al-Qur‟an dan hadis mutawatir (qaht‟i). 

Yang dipandang fardhu, menurut ulama Hanafiyyah yang didapati di dalam al-Qur‟an 

atau dengan dalil yang qaht‟i. Jadi yang difardhukan adalah membaca ayat mana yang 

mudah dari al-Qur‟an tidak ditentukan al-Fatihah. Perintah membaca al-Fatihah diperoleh 

dari hadis ahad (zanni), sesuatu yang diperoleh dari hadis yang zanni dipandang wajib, 

berdosa orang yang meninggalkannya, sedang shalat dipandang sah tanpa membaca al-

Fatihah.
20

 

Adapun kalimat لا yang tedapat dalam hadis yang diriwayatkan Ubadah bin Samit, 

yaitu  لا صلاة لمن لم يقر ا بفاتحة الكتاب, kalimat لا tersebut menurut Imam Hanafi adalah nafi 

fadhilah, yakni meniadakan atau mengurangi keutamaan atau kesempurnaan, bukan لا نفى

-artinya bukan nafi menunjukkan tidak sahnya shalat kalau tidak membaca al ,الصحة

Fatihah, tetapi menunjukkan kurang sempurna shalat apabila tidak membaca al-Fatihah, 

sebagaimana hadis sebagai berikut :
21

 

سة زض ي الله غنهما كال زطىل الله صلى الله غليه وطلم لا صلاة لجاز  غً حابس غً هبى هسٍ

 22.المسجد الا فى المسجد
Artinya: 

“Dari Jabir dari Abu Hurairah semoga Allah SWT meridhai keduanya berkata Rasulullah 

SAW : Tidak sempurna shalat orang termasuk jiren masjid kecuali di masjid. 

 

Menurut ulama hadis, hadis ini tergolong masyhur sekali dikalangan masyarakat, 

tetapi hadis ini tergolong da‟if, karena tidak ada sanadnya  yang kuat. Jadi menurut Imam 

Hanafi huruf nafi yang ada dalam hadis yang diriwayatkan Ubadah bin Samit sama 

dengan kedudukannya huruf nafi yang ada dalam hadis  لا صلاة لجار المسجد الا فى المسجد, 

yakni mengandung makna التمام غير, artinya mengurangi kesempurnaan shalat, bukan 

menunjukkan tidak sahnya shalat. 

Menurut Imam Hanafi, sekiranya hadis Ubadah bin Samit diartikan tidak sah, 

berarti orang berjiren dengan masjid tidak sah shalatnya kecuali di masjid, padahal 

pemahamannya menurut Imam Hanafi bukan tidak sah, dipandang kurang terpuji atau 
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sempurna, karena kurang memperhatikan sunnah Rasulullah SAW yang mementingkan 

shalat berjama‟ah.
23

 

Dari uraian tersebut menurut  penulis pendapat Imam Hanafi bahwa yang menjadi 

rukun shalat bukan surah al-fatihah tetapi ayat al-Qur‟an secara umum minimal tigat ayat 

yang pendek dan satu ayat yang panjang dan surah al-Fatihah tergolong wajib shalat 

walaupun tidak dibaca shalat tetap sah dan ditambahkan dengan sujud sahwi. Menurut 

penulis argumentasi Imam Hanafi sebagai berikut : 

1. Imam Hanafi menetapkan membaca al-Qur‟an secara umum sebagai rukun shalat 

beliau berpegang kepada al-Muzammil ayat 20. Sedangkan membaca al-Fatihah 

adalah tergolong wajib shalat. Menurut Hanafi yang termasuk rukun apabila perintah 

(amar) itu datang dari al-Qur‟an dan hadis yang mutawatir (qaht‟i), sedangkan 

apabila perintah itu datang dari hadis sekalipun khabar wahid digolongkan kepada 

wajib. Membaca al-Fatihah menurut Imam Hanafi adalah wajib shalat bukan rukun 

shalat, dan apabila tidak mebawa al-Fatihah shalat tetap sah tetapi kurang sempurna 

dan boleh diganti dengan sujud sahwi; 

2. Hanafi berpendapat bahwa hadis yang diriwayatkan Ubadah bin Samit tergolong 

khabar ahad, menurut Hanafi khabar ahad tidak bisa dijadikan dalil menetapkan al-

Fatihah sebagai rukun shalat; 

3. Menurut Imam Hanafi huruf nafi yang ada dalam hadis yang diriwayatkan Ubadah 

bin Samit sama dalam lafaz  لا صلاة لجار المسجد الا فى المسجد, yakni mengandung makna 

 artinya mengurangi kesempurnaan shalat, bukan menunjukkan tidak sahnya ,التمام غير

shalat, sedangkan perintah yang terdapat dalam surah al-Muzammil tergolong qaht‟i. 

kalimat yang terkandung sesudah لا yang terdapat dalam hadis tergolong zanni 

karena masih butuh penafsiran. 

 

C. Hukum Membaca Surah al-Fatihah Menurut Imam Syafi’i dan Dalil yang 

Digunakan 

Menurut pandapat  Imam Syafi‟i, menurut beliau rukun shalat adalah sebagai 

berikut : 

, السابؼ كساءة الفاتحت ًبتدنها بظم الله السحمً السحيم, الثالث الليام, الثاوى تىبيرة الاحسام, الاول اهيت

, التاطؼ السجىد, الثامً الاغتدل, الظابؼ السفؼ مً السهىع, الظادض الطماهيىت فيه, والخامع السهىع

الثالث غشس , الثاوى غشس الطماهيىت فيه, الحادي غشس الجلظت بين السجدًً, الػاشس الطماهيىت فيه



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 178 

الخامع غشس التظليمت , والسابؼ غشس صلاة غلى الىبى صلى الله غليه وطلم, واللػىد فيه, التشهد الا خير

 24.الاولى
Artinya: 

“1. Niat, 2. Takbiratul ihram, 3. Berdiri bagi yang mampu, 4. Berhenti sebentar, 5. 

Membaca al-Fatihah dengan memulai dengan membaca bismillahirrahmanirrahim, 6. 

Berhenti sebentar, 7. Bangkit dari rukuk, 8. I‟tidal, 9. Sujud, 10. Berhenti sebentar, 11. 

Duduk antara dua sujud, 12. Berhenti sebentar, 13. Tasyahud terakhir pada waktu duduk, 

14. Membaca salawat kepada Nabi Muhammad SAW, dan 15. Salam pertama.” 

 

 Dalam buku Fiqh Syafi‟i Sistematis rukun itu ada 13, yaitu: 1) Niat, 2) Takbiratul 

ihram, 3) Berdiri, 4) Membaca surah al-Fatihah, 5) Rukuk, 6) I‟tidal, 7) Sujud, 8) Duduk 

antara dua sujud, 9) Tasyahud terakhir, 10) Duduk ketika membaca tasyahud akhi, 11) 

Membaca salawat kepada Nabi Muhammad SAW, 12) Mengucapkan salam Tertib.
25

 

Dari beberapa rukun di atas, menurut Syafi‟i membaca al-Fatihah adalah salah satu 

rukun shalat. Membaca surah al-Fatihah termasuk rukun shalat sendirian, baik shalat 

jahar maupun sirr.
26

Apabila membaca al-Fatihah ditinggalkan shalatnya tidak sah.
27

 

Sedangkan  Imam Syafi‟i mengatakan Rasulullah SAW telah menetapkan sunnahnya, 

bahwa wajib atas orang yang mengerjakan shalat membaca ulumul quran setiap rakaat, 

tidak memadai ayat yang lain.
28

 Ada beberapa hadis yang dikemukakan Imam Syafi‟i 

dalam mendukung pendapatnya yaitu sebagai berikut : 

1. Hadis yang diriwayatkan Bukhari. 

حدجىا الصهسي غً محمىد بً السبيؼ غً غبادة بً : حدجىا طفيان كال: حدجىا غلى بً غبد الله كال

ان الىبى صلى الله غليه وطلم كال لا صلاة لمً لم ًلسأ بفاتحت الىتاب : الصامت زض ي الله غىه كال

 29(زواا الببازي )
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami „Ali bin Abdullah ia berkata: meriwayatkan kepada 

kami Syufyan ia berkata: meriwayatkan bagi kami Zuhri dari Mahmud bin Rabi‟ dari 

Ubadah bin Samit r.a ia berkata sesungguhnya Nabi Muhammad SAW berkata: tidak 

sah shalat bagi orang yang tidak membaca surah al-Fatihah” {HR. Bukhari} 

 

2. Hadis yang diriwayatkan Muslim 

حدجىا ابى بىس بً ابى شيبت و غمس والىاكد واسحم ابً ابس اهيم حميػا غً طفيان كال ابى بىس حدجىا 

ان : طفين بً شيبت غً الصهدي غً محمىد بً السبيؼ غً غبادة  بً الصامت زض ي الله غىه كال

 30(زواا مظلم)الىبى صلى الله غليه وطلم كال لا صلاة لمً لم ًلسء بفاتحت الىتاب 
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami Abu Bakar bin Ali Syaibah dan Umar dan Nakit dan 

Ishaq bin Ibrahim sekalian daripada Sufyan, berkata Abu Bakar Meriwayatkan 

Sufyan bin Syaibah dari Zuhri dari Mahmud bin Rabi‟, dari Ubadah bin Samit r.a ia 
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berkata: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda: Tidak ada shalat bagi 

orang yang tidak membaca surah al-Fatihah”. {HR. Muslim} 

 

3. Hadis yang diriwayatkan Abu Daud 

حدجىا طفيان غً الصهسي غً محمىد ابً السبيؼ غً غبادة : حدجىا كتيبت بً طػيد وابً الظسح كال

ان الىبى صلى الله غليه وطلم كال لا صلاة لمً لم ًلس أ بفاتحت : بً الصامت زض ى الله غىه كال

31(ابى داود)الىتاب فصاغد 
 

Artinya: 

“Menceritakan Qutaibah bin Sa‟id dan Ibnu Sarah keduanya berkata: Menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Zuhri dari Mahmud bin Rabi‟ dari Ubadah bin Samit r.a ia 

berkata: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda: Tidak ada shalat bagi 

orang yang tidak membaca al-Fatihah dengan sengaja”. {HR. Abu Dawud} 

 

Hadis yang sama maknanya dengan hadis tersebut di atas juga diriwayatkan oeh, 

Nasai dalam Sunan Nasa‟ halaman 228 diriwayatkan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi 

dalam 2 jalur sanad halaman 124, diriwayatkan oleh Ibnu Majah Sunan Ibnu Majah 

dalam 2 jalur sanad  halaman 273 dan halaman 274,  diriwayatkan Malik bin Anas dalam 

al-Muwatta‟, Dar al-Kitab al-„Ilmiyah, Beirut, tt, hlm. 98., diriwayatkan Abu Dawud 

dalam Sunan Abu Daud dalam 2 jalur  sanad halaman 217. Argumentnasi Imam Syafi‟i 

bahwa surah al-Fatihah merupakan rukun shalat sebagai berikut : 

1. Menurut Imam Syafi‟i hadis yang bersumber dari Ubadah bin Samit bukan tergolong 

khabar ahad sebagaimana yang disampaikan Imam Abu Hanifah, tetapi hadis ini 

tergolong kepada hadis masyhur sebagaimana pernyataan Imam Syafi‟i :  

 32.فان كيل لا وظلم اهه خبر واحد بل هى مشهىز تللته الا مت باللبىز 
Artinya: 

“Berkata Imam Syafi‟i, bahwasanya hadis itu tidak dapat diterima sebagai khabar 

wahid, tetapi hadis itu adalah masyhur, karena banyak orang yang meriwayatkannya 

dan menerimanya” 

2. Sedangkan kalimat لا yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan Ubadah bin 

Samit adalah Nafi adalah يدل على نفى الصحة (yadullu „ala nafis syihhati) artinya 

menunjukkan atas tidak sahnya shalat tanpa membaca al-Fatihah. Begitu juga dengan 

hadis Abi Hurairah فهى حداج ڎلاڎا, maksudnya نقص و الفساد يدل على : menunjukkan atas 

ada kekurangan dalam shalat dan menjadi batal. Pernyataan Jumhur termasuk Imam 

Syafi‟i tentang sahnya shalat harus membawa al-Fatihah : 

33فىحب ان تىىن كساءة الفاتحت شسطا لصحت الصلاة
 

Artinya: 

“Kewajiban membaca surah al-Fatihah merupakan syarat sahnya shalat”. 

 



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 180 

3. Menurut Imam Syafi‟i kalimat ma yang terdapat dalam surah al-Muzammil ayat 20, 

menunjukkan ayyu syai-in tayassara (apa saja yang kamu anggap mudah). Alasan 

bahasa Arab menunjukkan arti lil-„ahdi (sesuatu yang sudah diketahui), dengan 

alasan tersebut susunan ayat menjadi: 

 اكسأ الري تيظس مً اللسأن
Al di dalam al-ladzii menunjukkan arti yang sudah diketahui. Dalam hal ini 

adalah al-Fatihah.
34

 Dan menurut pendapat mayoritas ulama perintah membaca ayat 

yang mudah dari al-Qur‟an yang terdapat dalam surah al-Muzammil ayat 20 adalah 

surah al-Fatihah sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Ubadah bin Samit.
35

 Qais 

Ibnu Hazm berkata: dalam memahami maksud surah al-Muzammil ayat 20, aku 

pernah shalat dibelakang Ibnu Abbas lalu dia membaca pada raka‟at pertama 

Alhamdulillahirabbil‟alamin dan satu ayat dari surah al-Baqarah, setelah kami 

selesai shalat Ibnu Abbas berkata: sesungguhnya Allah SWT berfirman :
36

 

 ...فاكسأوا ماتيظس مً اللسأن. ..
Apabila ditinjau dari asbabun nuzul surah al-Muzammil ayat 20, ayat ini 

diturunkan berkaitan dengan shalat malam bukan tentang ketentuan bacaan dalam 

shalat, tetapi bekaitan dengan bacaan shalat karena banyak sahabat yang beribadah 

satu malam sampai Subuh sampai kaki mereka pegal lantaran lamanya 

sembahyang.37 Dalam surah al-Muzammil ayat 20 tidak ada kaitannya dengan 

hukum al-Qur‟an rukun atau wajib, karena kata-kata فاقرأوا adalah fi‟il amar 

menyuruh baca ayat al-Qur‟an yang pendek pada saat malam, karena umat tidak 

sanggup melebihi dari satu ruku‟ dalam shalat fardhu. Jadi ما تيسر من القر أن (yang 

mudah) maksudnya tidak terlalu panjang.38 Kemudian pengulangan yang kedua 

adalah menjelaskan kepada Muhammad untuk tidak terlalu panjang ayat shalat 

malam karena diantara jama‟ah itu ada yang sakit, musafir, berjihad dijalan Allah 

SWT. Jadi jelas ayatماتيسرفاقرأواالقر أنمن   yang diperjelas dalam sahih Muslim di atas 

adalah memendekkan ayat yang dibaca, agar mudah jamaah mengikutinya.39 

Turunnya ayat ini semacam teguran bahwa dalam hidup ini tidak diperbolehkan 

beribadah secara terus menerus, harus ada istirahat atau tidur, supaya tidak 

mengganggu aktivitas kerja di siang hari. 

4. Menurut Pendapat Imam Syafi‟i surat al-Hijr ayat 87 juga merupakan dalil bahwa al-

Fatihah adalah rukun shalat yang berbunyi sebagai berikut :  

وللد اتيىان طبػا مً المثاوى واللسأن الػظيم 
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Artinya: 

“Dan sesungguhnya kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-

ulang dari al-Qur‟an.
40

 

 

Menurut pendapat Umar, Ali dan Ibnu Mas‟ud tujuh ayat yang dimaksud dalam 

surah al-Hijr ayat 87 tersebut adalah surah al-Fatihah, karena makna surah al-Hijr 

ayat 87 memiliki kolerasi dengan  hadis yang diriwayatkan Bukhari, yaitu: 

حدجنى خبيب بً غبد الس حمً غً حفص بً : حدجىا ًحيى غً شػبت كال, حدجىا مظدد

هىت اصلى فى المسجد فد غاوى زطىل الله صلى الله غليه : غصم غً ابى طػيد المػلى كال

الم ًلل الله اطتجيبىا الله : فللت ًا زطىل الله اوى هىت اصلى فلال, فلم احبه, وطلم

لاغلمىك طىزة هي اغظم طىزة فى اللسان كبل ان : وللسطىل اذا دغاهم؟  جم كال لى 

تبسج مً المسجد جم اخر بيدي فلما ازاد ان ًبسج كلت الم تلل لا غلمىك طىزة فى 

 41.الحمد الله زب الػا لمين ام اللسان الظبؼ المثاوى التى الػظيم: اللسأن كال
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami Musaddad, meriwayatkan Yahya dari Syu‟bah ia 

berkata: Bercerita kepada saya Khubib bin Abdurrahman dari Hafsin bin „Asim dari 

Abi Sa‟id bin Mu‟alli berkata: saya shalat di masjid, lalu Rasulullah SAW 

memanggil saya, namun saya tidak menjawab beliau, saya berkata: wahai Rasulullah, 

SAW sesungguhnya tadi saya sedang shalat, beliau bersabda: bukankah Allah SWT 

berfirman: “Hai orang-orang yang beriman penuhilah seruan Allah SWT seruan 

Rasulullah SAW apabila Rasulullah SAW menyeru kamu”. Kemudian beliau 

bersabda: “Sungguh aku ajarkan kepadamu suatu surah yang sebesar-besar surah 

didalam al-Qur‟an sebelum kamu keluar dari masjid. Kemudian beliau mengambil 

tanganku. Ketika beliau mau keluar, saya berkata: Bukankah engkau bersabda: 

“Sesungguhnya akan aku ajarkan kepadamu suatu surah yang sebesar-besar surah di 

dalam al-Qur‟an? Beliau bersabda: “Alhamdulillahi rabbil ‟alamin ialah tujuh ayat 

yang diulang-ulangi dan al-Qur‟an agung yang mana aku diberinya. 

 

Pendapat lain mengatakan tujuh ayat yang diulang adalah al-Fatihah tidak kurang 

17 kali sehari semalam dalam shalat fardhu, ditambah lagi shalat sunat.
42

 Berdasarkan 

dalil-dalil yang dikemukakan Imam Syafi‟i tersebut jelas bahwa hukum membaca al-

Fatihah dalam shalat menurut beliau adalah rukun, dalam arti apabila tidak dibaca, maka 

shalat tidak sah, baik shalat sirr maupun shalat jahar dalam shalat sendirian. 

 

D. Analisis Pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi’i Hukum Membaca al-Fatihah 

dalam Shalat 

a. Analisis dari Segi Ulumul Hadis  

Dasar perbedaan Imam Hanafi dan Imam Syafi‟ adalah penilaian terhadap 

hadis Ubadah bin Samit dari segi periwayatan, matah hadis sebagai berikut: 



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 182 

 لا صلاة لمن لم يقز أ بفاتحت الكتاب
Sanad pertama hadis tersebut adalah Ubadah bin Samit yang diterima kutubus 

saba‟ah dinilai Imam Hanafi adalah tergolong hadis ahad, sedangkan menurut 

Syafi‟I tergolong hadis masyhur. Menurut Analisis penulis untuk menyelesaikan 

perbedaan tersebut di atas, harus memakai kaidah ulumul hadis, yaitu dengan cara 

mentakhrij hadis di atas, sebagaimana langkah secara ringkas di bawah ini: 

1. Untuk melihat tingkatan hadis apakah tergolong hadis ahad, masyhur dan 

mutawatir kumpulkan seluruh jalan sanad,dan  matan  hadis; 

2. Membuat skema sanad hadis sebagaimana berikut : 
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3. Dalam skema di atas ada benarnya pendapat Imam Hanafi bahwa hadis yang 

bersumber dari Ubadah bin Samit tergolong hadis ahad, 43 yaitu jalur Bukhari 

dan jalur Nasai, karena hadis itu jalur sanadnya  hanya 1 orang sebagaimana 

skema di atas. 

4. Sedangkan Imam Syafi‟i berpendapata hadis di atas adalah masyhur, 44 dan 

pendapat ini juga benar dari sebagian perawi ada jalur sanadnya lebih dari 1 

orang sebagaimana skema di atas. 

5. Hadis mutawatir ini bersifat qaht‟i al-tsubut (abash secara mutlak) dan 

disejajarkan dengan wahyu hukum  pengamalannya, yaitu  wajib diamalkan dan 

dinilai Kafir orang yang mengingkarinya.45 

6. Dalam skema satu tingkat sanad hadis ada 4 orang bahkan lebih berarti tergolong 

mutawatir, karena kemutawatiran satu tingkat sanad  akan membantu keahadan  

tingkatan berikutnya. 

7. Apabila sanadnya tingkat sahabat dan tabi‟in semakin tidak perlu diteliti 

kesiqohan tabaqot mereka, karena kesiqohan mereka telah dijamin dalam al-

Qur‟an surah al-Waqi‟ah ayat 10 – 14 sebagaimana dapat dilihat dalam 

penjelasan dalam kitab kitab tafsir. 

8. Menurut analsisi penulis berdasarkan riwayat kutubus saba‟ah yang diuraikan 

dalam skema di atas sanad hadis Ubadah bin Samit tentang membaca al-Fatihah 

dalam shalat sendirian berbeda dengan pendapat Imam Hanafi yang 

menggolongkan hadis tersebut hadis ahad dan Imam Syafi‟i menggolongkan 

hadis tersebut hadis masyhur, menurut skema di atas dari keseluruhan jalur 

perawi yang diuraikan hadis ini tergolong mutawatir.46 

9. Dari analisis hadis yang bersumber dari Ubadah bin Samit tersebut maka 

membaca surah al-Fatihah dalam shalat sendirian adalah rukun, jika ditinggalkan 

sengaja atau tidak disengaja adalah batal wajib diulangi sebagaimana rukun yang 

lainnya seperti takbiratul ihram, berdiri, rukuk, dan sujud. 

b. Analisis dari Segi Ilmu Usul Fiqh 

Dari uraian yang telah dijelaskan menurut analisis penulis perebadaan pendapat 

Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i mengenai hukum membaca surah al-Fatihah  dalam 

shalat sendirian dapat diselesaikan dengan metode al-jam‟u wa at-taufiq dalam 

ta‟arud al-adilla. Maksud metode al-jam‟u wa at-taufiq adalah mengumpulkan dan 

mengkompromikan kedua dalil tersebut.
47

  Dalam penjelasan lain menghimpun kedua 



 
 
 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 7 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2021 

Analisis Hukum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam Shalat Sendiri ....Oleh Buyung Saroha Nasution| 184 

dalil yang bertentangan pemahamannya untuk dikompromikan, hal ini sejalan dengan 

yang ditetapkan dalam kaidah usul fiqh: 

نمَ 
مَ
ك معْ

مَ
ا أ ا ممَ ممَ هإِ لإِ

 مَ
مَ
ااإِ أ ممَ هعْ   إِ

نعْ ى مإِ
مَ
ل وعْ

مَ
نإِ أ

 عْ
مَ
ل يعْ لإِ

االُ اللدَّ ممَ ععْ   إِ
Artinya: 

“Mengamalkan dua dalil yang bertentangan lebih baik dari pada meninggalkan atau 

mengabaikan dalil yang lain”.
48

 

 

Permasalahan perbedaan pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i dalam 

menetapkan hukum membaca al-Fatihah dalam shalat. Imam Hanafi menggunakan dalil 

al-Qur‟an surah al-Muzammil ayat 20 yang artinya (…maka bacalah apa yang mudah 

dari ayat al-Qur‟an…. Berdasarkan ayat tersebut Imam Hanafi bependapat bahwa yang 

menjadi rukun shalat adalah ayat al-Qur‟an secara umum minimal 3 ayat yang pendek 

dan 1 ayat yang panjang, membaca surah al-Fatihah dalam shalat bukan rukun tetapi 

wajib, artinya walaupun al-Fatihah tidak dibaca shalat sah  dan bisa diganti dengan sujud 

sahwi tetapi shalat kurang sempurna. Sedangkan Imam Syafi‟i yang menggunakan dalil 

hadis yang berumber dari Ubadah bin Samit yang didukung oleh Dalil al-Qur‟an surah al-

Hijir ayat 87 yang artinya “dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 

yang dibaca berulang ulang dari al-Qur‟an” dan memiliki korelasi dengan hadis yang 

diriwayatkan Bukhari sebagai berikut :  

حدجنى خبيب بً غبد الس حمً غً حفص بً غصم غً ابى : حدجىا ًحيى غً شػبت كال, حدجىا مظدد

فللت ًا زطىل , فلم احبه, هىت اصلى فى المسجد فد غاوى زطىل الله صلى الله غليه وطلم: طػيد المػلى كال

لاغلمىك طىزة هي : الم ًلل الله اطتجيبىا الله وللسطىل اذا دغاهم؟  جم كال لى : الله اوى هىت اصلى فلال

اغظم طىزة فى اللسان كبل ان تبسج مً المسجد جم اخر بيدي فلما ازاد ان ًبسج كلت الم تلل لا غلمىك 

 49.الحمد الله زب الػا لمين ام اللسان الظبؼ المثاوى التى الػظيم: طىزة فى اللسأن كال
Artinya: 

“Meriwayatkan kepada kami Musaddad, meriwayatkan Yahya dari Syu‟bah ia berkata: 

Bercerita kepada saya Khubib bin Abdurrahman dari Hafsin bin „Asim dari Abi Sa‟id bin 

Mu‟alli berkata: saya shalat di masjid, lalu Rasulullah SAW memanggil saya, namun 

saya tidak menjawab beliau, saya berkata: wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya tadi 

saya sedang shalat, beliau bersabda: bukankah Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang 

yang beriman penuhilah seruan Allah SWT seruan Rasulullah SAW apabila Rasulullah 

SAW menyeru kamu”. Kemudian beliau bersabda: “Sungguh aku ajarkan kepadamu 

suatu surah yang sebesar-besar surah didalam al-Qur‟an sebelum kamu keluar dari 

masjid. Kemudian beliau mengambil tanganku. Ketika beliau mau keluar, saya berkata: 

Bukankah engkau bersabda: “Sesungguhnya akan aku ajarkan kepadamu suatu surah 

yang sebesar-besar surat di dalam al-Qur‟an? Beliau bersabda: “Alhamdulillahi rabbil 

‟alamin ialah tujuh ayat yang diulang-ulangi dan al-Qur‟an agung yang mana aku 

diberinya.
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Berdasarkan dalil tersebut, Imam Syafi‟i menetapkan surah al-Fatihah adalah rukun 

shalat, shalat tidak sah tanpa membaca surah al-fatihah. Dari kedua pendapat tersebut 

sekalipun ada perbedaan keduanya tentang kedudukan surah al-Fatihah dalam shalat 

tetapi membaca surah al-Fatihah menurut sama-sama penting, sekalipun menurut Imam 

Hanafi membaca surah al-Fatihah bukan rukun tetapi wajib, tetapi membaca al-Fatihah 

menurut beliau merupakan kesempurnaan shalat, dan menurut Imam Syafi‟i membaca al-

Fatihah salah satu rukun sahnya shalat. Sebagai solusi dalil dan pendapat keduanya dapat 

dikompromikan yaitu sama-sama diamalkan untuk mencapai kesempuranaan dan sahnya 

shalat sendirian. Sejalan dengan kaidah usul fiqh tersebut dalam kesempurnaan dan 

sahnya shalat, maka dalil tersebut. 

مًَ 
مَ
ى معْ

مَ
ا أ ا ممَ ممَ هإِ دإِ

حمَ
مَ
الإِ أ ممَ هعْ   إِ

عًْ
ى مإِ

مَ
ل وعْ

مَ
نإِ أ

يعْ
مَ
ل يعْ لإِ

اللُ الددَّ ممَ غعْ   إِ
Artinya: 

“Mengamalkan dua dalil yang bertentangan lebih baik dari pada meninggalkan atau 

mengabaikan dalil yang lain”.
50

 

 

E. Penutup 

1. Menurut Imam Hanafi membaca surah al-Fatihah dalam shalat bukan rukun tetapi 

wajib shalat, dan shalat sah tanpa membaca surah al-Fatihah dan ditambah dengan 

sujud sahwi, yang menjadi rukun shalat menurut Imam Hanafi adalah ayat al-

Qur‟an secara umum, minimal 3 ayat pendek dan 1 ayat yang panjang. 

2. Menurut Imam Sya‟fi‟i membaca surah al-Fatihah adalah salah satu rukun  sahnya 

shalat, orang yang tidak membaca surah al-Fatihah dalam shalat maka shalatnya 

tidak sah dan wajib diulang kembali. 

3. Pendapat keduanya dapat dikompromikan yaitu sama-sama diamalkan untuk 

mencapai kesempuranaan dan sahnya shalat sendirian. 

4. Analalis penulis  terhadap  hadis yang bersumber dari Ubadah bin Samit 

tergolong hadis mutawatir berbeda dengan pendapat Imam Hanafi yang 

menggolongkannya hadis ahad,  dan Imam Syafi‟i hadis masyhur. 
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